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1.1 Latar Belakang

Menipisnya cadangan bahan bakar fosil dan meningkatnya populasi manusia sangat
berpengaruh terhadap kebutuhan energi bagi kelangsungan hidup manusia serta aktivitas
ekonomi dan sosialnya. Sejak lima tahun terakhir, Indonesia mengalami penurunan produksi
minyak nasional akibat menurunnya cadangan minyak pada produksi secara alamiah, padahal
dengan pertambahan jumlah penduduk, meningkat pula kebutuhan akan sarana transportasi
dan aktivitas industri. Hal ini berakibat pada peningkatan kebutuhan dan konsumsi bahan
bakar minyak (BBM).!

Pemerintah masih mengimpor sebagian BBM untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri. Melihat kondisi tersebut, pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional untuk mengembangkan
sumber energi alternatif sebagai pengganti BBM. Kebijakan tersebut telah menetapkan sumber
daya yang dapat diperbaharui seperti bahan bakar nabati sebagai alternatif pengganti BBM.
Bahan bakar berbasis nabati diharapkan dapat mengurangi terjadinya kelangkaan BBM,
sehingga kebutuhan akan bahan bakar dapat terpenuhi dan mengurangi pencemaran
lingkungan, sehingga lebih ramah lingkungan.!

Bahan bakar berbasis nabati salah satu contohnya adalah bioetanol. Bioetanol dapat
dibuat dari sumber daya hayati yang melimpah di Indonesia. Bioetanol dibuat dari bahan-bahan
bergula atau pati seperti singkong, tebu, nira, sorgum, ubi jalar, dan lain-lain. Salah satu negara
yang menggunakan bioetanol adalah Brazil. Negara Brazil telah menggunakan etanol hasil
fermentasi gula tebu dicampur dengan bensin dan dikenal sebagai gasohol semenjak tahun
1975, dengan kandungan etanol dalam bensin sekitar 20-25%.*

Bioetanol merupakan proses fermentasi gula dari sumber Kkarbohidrat (pati)
menggunakan bantuan Sacharomyces serevisiae. Produksi bioetanol dari tanaman yang
mengandung pati atau karbohidrat dilakukan melalui proses konversi karbohidrat menjadi
gula (glukosa) dengan beberapa metode diantaranya dengan hidrolisis asam atau enzim.
Metode hidrolisis secara enzimatis lebih sering digunakan karena lebih ramah lingkungan
dibandingkan dengan katalis asam. Glukosa yang diperoleh selanjutnya dilakukan proses
fermentasi dengan menambahkan ragi sehingga diperoleh bioetanol sebagai sumber energi.

Tanaman durian (Durio zibethinus Murr) merupakan salah satu tanaman hasil
perkebunan yang telah lama dikenal oleh masyarakat.* Biji durian yang terdapat dalam buah
durian belum dimanfaatkan secara maksimal, padahal biji durian memiliki beberapa



kandungan yang dapat dimanfaatkan, diantaranya adalah kandungan pati 46% untuk biji durian
yang sudah masak, protein, lemak dan lainnya. Karena di dalam biji durian terdapatnya
kandungan pati yang sangat potensial maka dapat diolah menjadi bioetanol dengan cara
fermentasi.!

Sebelum proses fermentasi dilakukan maka terlebih dahulu dilakukan proses hidrolisis
dengan bantuan enzim. Bahan yang mengandung pati dapat dihidrolisis menjadi gula sederhana
yang siap difermentasikan. Hidrolisis dengan menggunakan enzim a-amilase akan
memutuskan ikatan polisakarida yang terdapat di dalam pati menjadi disakarida lalu
dilanjutkan dengan hidrolisis menggunakan enzim glukoamilase menjadi monosakarida

(glukosa).t

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat beberapa masalah yang perlu dirumuskan

yaitu:

1. Bagaimana pengaruh penambahan variasi volume enzim o-amilase dan glukoamilase
terhadap kadar glukosa yang dihasilkan.

2. Bagaimana pengaruh lama hidrolisis terhadap kadar glukosa yang dihasilkan.

3. Bagaimana pengaruh lama fermentasi terhadap kadar etanol yang dihasilkan.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan bioetanol dari biji durian serta

mengamati variabel-variabel yang dapat mempengaruhi konsentrasi etanol yang dihasilkan

yaitu :

1. Pengaruh variasi volume enzim a-amilase dan glukoamilase serta variasi lama waktu
hidrolisis.

2. Pengaruh variasi lama fermentasi untuk meningkatkan kadar etanol yang dihasilkan.

1.4 Manfaat Penelitian

Memanfaatkan biji durian menjadi bioetanol yang bisa digunakan sebagai salah satu bahan
alternatif untuk memperoleh pengganti BBM serta dapat mengurangi limbah di lingkungan

masyarakat.






